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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian MSG dan penggunaan media tanam terhadap
pertumbuhan cabai rawit. Rancangan penelitian dilaksanakan menggunakan metode percobaan yang
dilakukan di dalam polybag dalam rancangan lingkungan menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok)
dengan 2 perlakuan dan 3 ulangan.- Faktor yang pertama yaitu dengan media tanam: MO:Tanah + Pasir
dengan perbandingan 2:1 M1: Tanah + sekam dengan perbandingan 2:1 M2: Tanah + Pasir + sekam dengan
perbandingan 2:1:1- Faktor yang kedua dengan menambahkan MSG takaran dosis yaitu: P1: 0 gr MSG P3: 4
gr MSG P2: 2 gr MSG P4: 6 gr MSG. Adapun parameter yang digunakan yaitu mengukur tinggi tanaman,
jumlah cabang, indeks luas daun laju pertumbuhan relatif dan sarapan hara. Hasil yang didapatkan dalam
penelitian ini adalah penggunaan media tanam dan pemberian MSG berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi tanaman dengan taraf terbaik M1: tanah dan sekam.Pemberian MSG dengan takaran (P2 = 2 gram)
memberikan pengaruh sangat nyata pada 2 MST dengan rerata 10,75 cm, dan pada 4 MST dengan rerata
23,96 cm dan pada parameter jumlah cabang dengan taraf terbaik yaitu M1: tanah dan sekam, pemberian
MSG pada 2 MST dengan takaran (P4 = 6 gram) memberikan pengaruh sangat nyata dengan rerata 2,44
cabang, dan pada 4 MST dengan takaran (P2 = 2 gram) memberikan pengaruh sangat nyata dengan rerata
5,77 cabang. Artinya, penggunaan media tanam dan pemberian MSG berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.).

Kata Kunci: Cabairawit, Media Tanam dan MSG
ABSTRACT

This study aims to see the effect of MSG administration and the use of growing media on the growth of
cayenne pepper. The research design was carried out using experimental methods carried out in polybags in
an environmental design using RAK (Randomized Block Design) with 2 treatments and 3 replications. - The
first factor is the planting medium: MO: Soil + Sand with a ratio of 2:1 M1: Soil + husk with a ratio of 2:1
M2: Soil + Sand + husk with a ratio of 2:1:1- The second factor is by adding the dosage dose of MSG
namely: P1: 0 gr MSG P3: 4 gr MSG P2: 2 gr MSG P4: 6 gr MSG. The parameters used are measuring plant
height, number of branches, leaf area index relative growth rate and nutrient breakfast. The results obtained
in this study were the use of planting media and the application of MSG had a significant effect on plant
height parameters with the best level of M1: soil and husk. Administration of MSG at a dose (P2 = 2 grams)
had a very significant effect at 2 WAP with an average of 10.75 cm, and at 4 WAP with an average of 23.96
cm and on the number of branches parameter with the best level, namely M1: soil and husk, MSG
administration at 2 MST with a dose (P4 = 6 grams) had a very significant effect with an average of 2.44
branches , and at 4 WAP with a dose (P2 = 2 grams) it had a very significant effect with an average of 5.77
branches. This means that the use of growing media and the application of MSG have a significant effect on
the growth of cayenne pepper (Capsicum frutescens L.).

Keywords: cayenne pepper, growing media and MSG
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman komoditi hortikultura
di Indonesia yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan. (Firdausia, 2020). Cabai
rawit salah satu jenis tanaman hortikultura yang biasa dibudidayakan komersial yang
memiliki nilai ekonomis tinggi banyak digunakan konsumsi rumah tangga maupun
keperluan industri makanan. Cabai rawit memiliki antioksidan, kandungan fenol dan
capsaicinoid yang tinggi (Devie, 2018). Prospek cabai rawit cukup menjanjikan untuk
pemenuhan konsumen domestik dan permintaaan ekspor. Menurut Badan Pusat Statistik
(2022), produktivitas cabai besar nasional Indonesia tahun 2022 adalah 9.10 ton (Jurhani,
2020). Pada tahun 2017-2021, permintaan cabai rawit mengalami peningkatan sebesar
2,65% tiap tahunnya meliputi kebutuhan bibit, konsumsi, serta bahan baku industri
(Sofiarani, 2020). Sebaliknya, produksi cabai rawit diperkirakan mengalami penurunan
0,4% pertahun selama 2017-2021. Kondisi tersebut disebabkan luas panen yang menurun
0,85% pada rentang tahun yang sama (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2021).
Masalah yang sering muncul dalam pembudidayaan cabai rawit yaitu keterbatasan lahan,
cuaca buruk, serangan hama dan penyakit serta tingkat kesuburan tanah yang semakin
menurun. Media tanam berperan penting bagi pertumbuhan dan kesehatan tanaman. Salah
satu syarat media tanam yang baik yaitu kemampuan media dalam menyerap air (Rahmah,
2019). Pada prinsipnya tanaman cabai memerlukan tanah yang berstuktur remah, gembur,
tidak liat, dan mengandung bahan organik. Pupuk adalah zat tambahan yang diperlukan
tanaman, pupuk mampu melengkapi nutrisi ataupun zat hara yang diperlukan tanaman
(Rahmadina, 2020). Monosodium Glutamate (MSG) terdiri 78% Glutamate, 12% natrium
dan 10% air. Senyawa larut dalam air kandungan kimia berperan menyuburkan tanaman.
Tanpa natrium tanaman tidak dapat meningkatkan kandungan air pada jaringan daun.
Kandungan natrium, MSG juga mengandung asam amino. Peran asam amino untuk
tanaman membantu pertumbuhan tanaman untuk merangsang agar daun lebih banyak,
selain itu memberikan daya tahan terhadap hama dan penyakit (Agitaria, 2020). MSG
dapat dijadikan sebagai pupuk pada tanaman, karena di dalamnya mengandung zat-zat
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yaitu banyak mengandung unsur N yang
merupakan kebutuhan makro pada tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah
pabrik MSG mengandung N 5%, fosfat 0,4%, dan K 1,7%. Pemanfaatan limbah cair
monosodium glutamat (MSG) telah lama dilakukan oleh masyarakat sebagai pupuk untuk
tanaman pangan. MSG juga mengandung unsur ion hidrogen apabila tercampur air
menghasilkan gas yang dibutuhkan untuk pertumbuhan akar dan batang (Agitaria, 2020).

2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh MSG terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit
(Capsicum frutescens L.)?
2. Berapakah konsentrasi MSG yang efektif untuk pertumbuhan tanaman cabai
rawit (Capsicum frutescens L.)?
3. Bagaimana pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit?
3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui pengaruh MSG terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit
(Capsicum frutescens L.).
2. Mengetahui konsentrasi MSG yang baik pada tanaman cabai rawit (Capsicum
frutescens L.)
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4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi Penulis Penulis
Mampu menerapkan ilmu dalam perkuliahan dan kehidupan sehari-hari. Penulis
mendapatkan pengalaman dalam bidang botani terutama pada pengaruh MSG
terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutencens L.).
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat umum
tentang penggunaan MSG terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit
(Capsicum frutencens L.).
3. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan ilmiah untuk
penelitian selanjutnya dan menambah keilmuan dibidang botani.

Il. METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan bulan Desember hingga Februari 2023 pada lahan pribadi
di Desa Dusun XIl Benteng Rejo, Langkat. Pengujian sarapan hara di Laboratorium
universitas Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode percobaan yang
dilakukan di dalam polybag menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) dengan 2
perlakuan dan 3 ulangan. - Faktor yang pertama yaitu dengan media tanam : MO: Tanah +
Pasir dengan perbandingan 1:1 M1: Tanah + sekam dengan perbandingan 1:1 M2: Tanah +
Pasir + sekam dengan perbandingan 1:1:1 - Faktor yang kedua dengan menambahkan
MSG takaran dosis yaitu: P1: 0 gr MSG P3: 4 gr MSG P2: 2 gr MSG P4: 6 gr MSG. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: cangkul, mistar (penggaris), sprayer, timbangan
elektrik, meteran, keranjang buah, pH meter. Bahan yang digunakan untuk penelitian ini
adalah benih tanaman cabai rawit Varietas Dewata F1, MSG dengan merek ajinamoto,
polybag, pasir, tanah dan kompos. Analisis data menggunakan SPSS versi 21 untuk
menganalisis ragam ANOVA General Linier Model dan dilanjutkan dengan Uji lanjut
Duncan untuk menguji F1.

I1l. HASIL PENELITIAN
Tinggi Tanaman

Perlakuan Rerata 30
2 MST 4 MST
Media Tanam 2
Mo: Tanah + Pasir 9,65a 19,50 a < 20
M;: Tanah + 10,68 a 23,33Db =
Sekam 9,58a | 20,20 ab & 15 2 MST
Mo,: Tanah + Pasir ® 4 MST
+Sekam £ 10
Takaran MSG . ‘ ‘ ‘
P1: 0 gr MSG 8,4la 14,97 a
P,: 2 gr MSG 10,75 b 23,96 b 0
P3: 4 gr MSG 10,11 b 23,00 b gggaaayd
P4: 6 gr MSG. 10,61 b 22,11b

Berdasarkan hasil analisis ragam pengukuran tinggi tanaman pada perlakuan media
tanam umur 2 MST tidak berpengaruh nyata, sedangkan pada 4 MST menunjukkan
bahwa media tanam (M1 = Tanah + sekam) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) dalam skala pot dengan rerata 23,33 cm.
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Pemberian MSG dengan takaran (P2 = 2 gram) memberikan pengaruh sangat nyata
pada 2 MST dengan rerata 10,75 cm, dan pada 4 MST dengan rerata 23,96 cm.
Menurut (Setiyaningrom, 2022) Media tanam kompos merupakan hasil proses
pelapukan antara mikroorganisme dengan bahan dasar pembuatan kompos terdapat
beberapa kandungan pada kompos seperti unsur hara makro dan mikro yang
diperlukan bagi tanaman khususnya pada pertumbuhan tinggi tanaman
(Setiyaningrom, 2022). MSG mengandung zat kKimiawi seperti asam glutamat sodium
dan air sodium glutamat yang sangat efektif dalam proses pertumbuhan tinggi tanaman
cabe rawit (Efri, 2015).

Jumlah Cabang

Perlakuan Rerata 7
2 4

MST MST 6
Media
Tanam 1,08 a 4,16 a 5
Mo: Tanah + 2,00b 558D 0
Pasir 1,83 ab 4,50 54
M;: Tanah + ab § W2 MST
Sekam LE“ 3 4 MST
M,: Tanah + 3
Pasir + Sekam 2
Takaran
MSG 0,77 a 3,22 a 1
P.: 0 gr MSG 1,88 bc 5,77 b I |
P,: 2 gr MSG 1,44 ab 477b 0
Ps: 4 gr MSG 2,44 ¢ 522b MO M1 M2 P1 P2 P3 P4
P4. 6 gr MSG.

Berdasarkan hasil analisis ragam pengukuran jumlah cabang pada 2 MST dan 4 MST
dengan perlakuan media tanam (M1 = Tanah + Sekam) memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) dalam skala pot
dengan rerata 2,00 cabang pada 2 MST, dan 5,58 cabang pada 4 MST. Pemberian MSG
pada 2 MST dengan takaran (P4 = 6 gram) memberikan pengaruh sangat nyata dengan
rerata 2,44 cabang, dan pada 4 MST dengan takaran (P2 = 2 gram) memberikan pengaruh
sangat nyata dengan rerata 5,77 cabang. Pemberian media tanam tanah dan kompos serta
penggunaan MSG dengan taraf P4: 6 gram dan p2: 2 gram memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter jumlah cabang. Cabang batang pada tanaman berfungsi sebagai tempat
pertumbuhan dan penyimpanan air sehingga tanaman dikatakan subur dan berkembang
secara normal ketika memiliki jumlah cabang yang banyak. Menurut (Muliati, 2017)
kandungan asam glutamat dan sodium pada MSG dapat membantu dalam proses
pembentukan cabang batang pada tanaman, kandungan kimiawi ini dapat menjadi tempat
penyimpan air sangat dibutuhkan pada tanaman.. Cuaca normal dapat membantu proses
penyerapan media tanam sekam dan penggunaan. MSG lebih efektif pada tanaman cabe
rawit sehingga dua perlakuan ini bisa lebih fokus berpengaruh terhadap tanaman cabe rawit
(Said, 2017).
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Laju pertumbuhan Relatif

Perlakuan Rerata 0.04
Media Tanam = 0035
Mo: Tanah + Pasir 0,03 a 5 003
M;: Tanah + 0,02 a 'j‘% 0.025
Sekam 0,02 a 5
M,: Tanah + Pasir g 0
+ Sekam £ 0015
Takaran MSG S o001
P1: 0 gr MSG 0,03b )

P,: 2 gr MSG 0,02 a 0.005
Ps: 4 gr MSG 0,02 ab 0
P4: 6 gr MSG. 0,02 a MO M1 M2 Pl P2 P3 P4

Dari hasil analisis ragam pengukuran laju pertumbuhan relatif menunjukkan bahwa media
tanam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit
(Capsicum frutescens L.) dalam skala pot. Pemberian MSG dengan takaran (PO = 0 gram)
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan cabai rawit dengan rerata 0,03 gram.
Penggunaan media tanam dan MSG tidak berpengaruh secara nyata terhadap parameter
laju pertumbuhan relatif. Terdapat faktor yang menghambat terjadinya kegagalan dalam
penggunaan media tanam dan MSG pada tanaman cabe rawit khususnya pada penelitian
ini. Pertama, lingkungan menjadi penyebab kegagalan penelitian karena terhambatnya
pertumbuhan tanaman. Kedua, kurangnya nutrisi yang terkandung pada media tanam dan
MSG tidak dapat memenuhi kebutuhan unsur hara makro maupun mikro yang dibutuhkan
tanaman menyebabkan terjadinya hambatan dalam pertumbuhan tanaman cabe rawit.
Ketiga, cuaca yang berubah-ubah. Curah hujan yang terlalu tinggi dapat membuat tanaman
banyak terserang penyakit berupa mikroorganisme parasit yang tumbuh pada daun maupun
batang tanaman cabe rawit (Agitaria, 2020).

Indeks Luas Daun

Perlakuan Rerata 60
Media Tanam 20
Mo: Tanah + Pasir 12,47 a § 20
Mj: Tanah + Sekam 16,66 a e
M,: Tanah + Pasir 15,21 a 3 30 3 MST
+Sekam L m5MST
Takaran MSG 2 %
P1: 0 gr MSG 10,45 a 10
P,: 2 gr MSG 18,84 a I I I
Ps: 4 gr MSG 15,68 a 0
P4Z 69[' MSG. 14,173. MO M1 M2 P1 P2 P3 P4

Dari hasil analisis ragam pengukuran indeks luas daun menunjukkan bahwa media tanam
dan pemberian MSG tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit
(Capsicum frutescens L.) dalam skala pot. Indeks luas daun dapat menentukan
keproduktivitassan suatu tanaman karena dapat diketahui serapan reaksi fotosintesis pada
daun sehingga dapat mengetahui keunggulan suatu tanaman (Efri, 2015). Faktor internal
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seperti taraf yang digunakan dalam pemakaian MSG tidak berpengaruh secara nyata
terhadap indeks luas daun (Firdausia, 2020). Penggunaan media tanam berupa tanah dan
kompos dapat berpengaruh terhadap suatu tanaman jika penggunaan media tanam tersebut
sesuai dengan taraf yang dibutuhkan suatu tersebut (Rahmadina. 2022).

Serapan N-TOTAL, P dan Mg

Perlakuan Rerata 12
N-Total P Mg
Media
Tanam 1,005a | 0,096a | 0,106 a !
Mo: Tanah + 1,008a | 0,209a [0,119a
Pasir 0,891a | 0,303a | 0,109 a 0.8
Ml: Tanah + B Serapan N-
Sekam g foral
M,: Tanah + g 0.6 Serapan P
Pasir +
Sekam 04 Serapan Mg
Takaran
MSG 0,969a | 0,099a |0,109a
P1:0grMSG | 0,985a |0,188a |0,119a 0.2
P,:2grMSG | 0,889a | 0,332a |0,107a
P3:4grMSG | 1,029a | 0,192a |0,111a 0
P4: 6 gr MSG. gsssEaad

Berdasakan hasil analisis ragam pengukuran serapan hara N, P, dan Mg menunjukkan
bahwa media tanam dan pemberian MSG tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) dalam skala pot

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Penggunaan media tanam dan pemberian MSG
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media tanam dan pemberian MSG
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dengan taraf terbaik M1: tanah dan
sekam.Pemberian MSG dengan takaran (P2 = 2 gram) memberikan pengaruh sangat nyata
pada 2 MST dengan rerata 10,75 cm, dan pada 4 MST dengan rerata 23,96 cm.. dan pada
parameter jumlah cabang dengan taraf terbaik yaitu M1: tanah dan sekam,Pemberian MSG
pada 2 MST dengan takaran (P4 = 6 gram) memberikan pengaruh sangat nyata dengan
rerata 2,44 cabang, dan pada 4 MST dengan takaran (P2 = 2 gram) memberikan pengaruh
sangat nyata dengan rerata 5,77 cabang.. sedangkan penggunaan media tanam dan
pemberian MSG tidak berpengaruh nyata terhadap parameter laju pertumbuhan relatif
indeks luas daun, dan sarapan hara.
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